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This research to purpose the effect of discovery model on the learning result of 
natural science students class V SDN Pontianak city. This research method is   
experiment with quasi experimental design and research design nonequivalent 
control group design. The population of this research are 5 classes as many as 
177 students. The sample in this research were 34 control class students and 36 
experimental class students. Data collection techniques used in this study is a 
measurement technique, the instrument used is a form of test in the form of      
multiple choice with the amount of 50 questions. The  research showed that the 
average post-test control class is  68.24 and the mean post-test experimental class 
is 78.77. The result of t- test got thitung 4,2391 amounted to 1,6693 and ttabel (α = 
5% with dk = 68) that is meant thitung (4,2391) > ttabel (1,6693), so Ha is received. 
So, it can be concluded that there is effect discovery model of learning result of 
Natural Science Students class V SDN Pontianak City. The counting of effect size 
(ES), got ES amounted is 0,72 (high category). 
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Ilmu Pengetahuan Alam merupakan   
bagian dari mata pelajaran yang  diajarkan di 
sekolah dasar yang menuntut siswa untuk 
berfikir ilmiah dan berkaitan dengan proses 
mempelajari dan memahami segala isi alam 
semesta seperti peristiwa, gejala alam dan 
berbagai kebutuhan hidup manusia. Proses 
pembelajaran IPA menitik beratkan pada  
suatu proses penelitian dan pemecahan     
masalah. Hal ini terjadi ketika belajar IPA 
mampu meningkatkan proses berfikir siswa 
untuk memahami fenomena-fenomena alam. 
Pada hakikatnya IPA merupakan ilmu yang    
mengajarkan bagaimana memahami alam 
semesta. Seperti yang dikemukan Leo       
Sutrisno, dkk, menyatakan bahwa, IPA     
merupakan usaha manusia dalam memahami 
alam semesta melalui pengamatan yang tepat 
(correct) pada sasaran, menggunakan       
prosedur yang benar (true), dan dijelaskan 
dengan penalaran sahih (value) sehingga  
dihasilkan kesimpulan yang betul (truth). 
Jadi, IPA mengandung tiga hal, proses (usaha 
manusia memahami alam semseta), prosdur 
(pengamtan yang tepat dan prosedurnya   
benar), dan produk (kesimpulannya betul). 
(Leo Sutrisno, dkk, 2008: 1-19) Dalam     
pelaksanaan pembelajaran IPA guru harus 
menggunakan variasi untuk mengatasi      
kejenuhan dan kebosanan siswa karena  
pembelajaran yang monoton akan berdampak 
pada hasil belajar siswa, dengan mengadakan 
variasi diharapkan pembelajaran lebih     
bermakna dan optimal, sehingga siswa     
senantiasa menunjukkan ketekunan,          
antusiasme serta penuh partisipasi dalam  
kegiatan pembelajaran. Seperti yang         
dikemukan oleh Rusman (2014: 85)         
menyatakan bahwa, “Guru harus memiliki 
kemampuan mengadakan variasi dalam    
kegiatan pembelajaran. Penggunaan         
multisumber, multimedia, multimetode,   
multistrategi, dan multimodel”.  Salah satu 
variasi yang digunakan dalam pembelajaran 
IPA adalah model discovery, karena model 
discovery merupakan model yang dapat 
membuat siswa aktif dan memberi            
kesempatan kepada siswa untuk melakukan 
percobaan tentang materi yang dipelajari  
serta kegiatan pembelajaran yang melibatkan 
siswa secara langsung. 
Berdasarkan hasil observasi dan       
wawancara yang peneliti lakukan di Sekolah 
Dasar Negeri se-Pontianak Kota yang       
berakreditasi A pada kelas V khususnya     
pelajaran IPA yakni di Sekolah Dasar Negeri 
34 Pontiank Kota pada hari selasa 20       
September 2016 dengan ibu Nilawati, S.Pd 
guru kelas V C dan ibu November Rainy, 
S.Pd guru kelas V D dan Sekolah Dasar   
Negeri 17 Pontianak Kota pada hari Rabu 25 
Januari 2017 dengan Bapak Masdi, S.Pd guru 
kelas V A, ternyata dalam penyampaian   
materi pada pembelajaran IPA guru belum 
pernah menerapkan model discovery dengan 
alasan terlalu merepotkan jika fasilitas      
sekolah tidak memadai, bahkan ada guru 
yang tidak mengetahui bagaimana penerapan 
model discovery itu sendiri. Selain itu, dari 
hasil observasi penulis juga menemukan 
bahwa guru sekolah dasar masih mengacu 
pada paradigma pendidikan konvensional 
yang mana guru lebih banyak menjelaskan 
dari pada memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk lebih aktif dalam proses       
pembelajaran hal ini tentu akan membuat 
siswa merasa bosan dalam pembelajaran. 
Berangkat dari masalah yang telah      
dikemukakan, penulis tertarik untuk meneliti 
lebih jauh mengenai penerapan model     
pembelajaran yang tidak membosankan, 
membuat siswa aktif, memberi pengalaman 
langsung kepada siswa dan terlibat langsung 
dalam pembelajaran serta melihat bagaimana 
model tersebut dapat berpengaruh terhadap 
hasil belajar siswa khususnya pada         
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. Pada 
penelitian yang akan dilaksanakan penulis 
memilih model discovery.”. Hosnan (dalam 
Nurlitasari Ningsih, 2015: 6) mengemukakan 
bahwa, “Discovery adalah suatu model untuk 
mengembangkan cara belajar aktif dengan 
menemukan sendiri, menyelidiki sendiri,  
maka hasil yang diperoleh akan tahan lama 
dalam ingatan siswa”. Selain itu, Roestiyah 
(2012: 21) menyatakan bahawa, “Discovery 
model pembelajaran yang berpusat pada   
siswa tidak pada guru”. Dari pendapat para 
ahli di paparkan dapat diketahui bahwa jika 
materi yang di dapat siswa bertahan lama 
dalam ingatan dan pembelajarannya berpusat 
pada siswa tentu sangat mempengaruhi hasil 
belajar siswa semangkin bagus. 
Penelitian yang berkaitan dengan model 
discovery untuk meningkatkan hasil belajar 
juga pernah dilakukan oleh: 1) Arsad Bahri, 
S.Pd pada tahun 2011 dengan judul       
“Pengaruh model discovery Terhadap Hasil 
Belajar Biologi Siswa Kelas XI SMA Negeri 
1 Walenrang.”. Arsad Bahri mengemukakan 
bahwa terdapat pengaruh yang termasuk   
kategori tinggi pada hasil pembelajaran yang 
menggunakan model discovery dengan    
pembelajaran yang biasa. Hanya saja berbeda 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Arsad 
Bahri pada pembelajaran Biologi di SMA, 
sedangkan penelitian yang peneliti lakukan 
adalah pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
Siswa Sekolah Dasar. 2) Kurnia, S.Pd pada 
tahun 2014 juga melakukan penelitian yang 
berjudul “Pengaruh Model  Discovery     
Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V 
SDN Gendongan 01 Salatiga”. Kurnia    
mengemukakan bahwa terdapat pengaruh 
yang singnifikan pada hasil pembelajaran 
yang menggunakan model discovery. Hal ini 
membuat penulis semakin tertarik untuk   
melakukan penelitian tentang pengaruh   
model discovery terhadap hasil belajar siswa. 
Berdasarkan uraian yang telah            
dikemukankan. Penulis tertarik untuk       
melakukan Penelitan yang berjudul :     
“Pengaruh Model Discovery Terhadap Hasil 
Belajar Ilmu Pengetahuan Alam Siswa Kelas 
V Sekolah Dasar Negeri se-Pontianak Kota”. 
 
METODE PENELITIAN 
Menurut Sugiyono (2014: 2) Metode 
penelitian pada dasarnya merupakan cara 
ilmiah untuk mendapatkan data dengan    
tujuan dan kegunaan tertentu. Sejalan dengan 
pendapat tersebut Mahmud dan Pupuh      
Fathurahman (2011: 97) menyatakan        
Metode penelitian merupakan cara ilmiah 
yang digunakan untuk mendapatkan data 
yang objektif, valid dan reliable sehingga 
dapat digunakan untuk memahami,          
memecahkan, dan mengatisipasi masalah 
dalam bidang tertentu. Metode penelitian 
yang biasa digunakan ada 4 yaitu: 
a) Metode Filosofis 
b) Metode Deskriftif 
c) Metode Historis 
d) Metode Ekperimen 
Metode penelitian yang digunakan    
adalah eksperimen. Menurut Mahmud  dan 
Pupuh Fathurahaman (2011: 106)             
menyatakan Metode eksperimen adalah satu-
satunya metode penelitian yang dianggap 
paling tepat untuk menguji hipotesis       
mengenai hubungan sebab akibat. Alasan 
pemilihan metode eksperimen dalam        
penelitian ini adalah karena dilakukan      
percobaan di suatu kelas dengan cara     
memberikan perlakuan tertentu berupa    
penggunaan model discovery dalam Ilmu 
Pengetahuan Alam serta melihat hasil belajar 
siswa setelah diberikan perlakuan. 
Menurut Sugiyono (2014: 73) “ada   
empat bentuk penelitian yang dapat          
digunakan berdasarkan metode eksperimen, 
yaitu: (1) Pre-Experimental Design         
(nondesign); (2) True Experimental Design; 
(3) Factorial Design; (4) Quasi                
Experimental Design.  Dari keempat bentuk 
eksperimen yang dikemukakan di atas, maka 
bentuk penelitian yangdigunakan dalam    
penelitian ini adalah Quasi experimen design.  
Menurut Sugiyono (2014: 77) menyatakan 
bahwa, “Quasi Experimen design ini      
mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak 
dapat berfungsi sepenuhnya untuk          
mengontrol variabel-variabel luar yang 
mempengaruhi pelaksanaan eksperimen”. 
Bentuk quasi experimen design terbagi 
menjadi dua bentuk design, yaitu time-series 
design dan nonequivalent control group    
design. Maka bentuk penelitian quasi        
experimen design yang akan peneliti gunakan 
yaitu dengan jenis nonequivalent control 
group design. 
Menurut Hadari Nawawi (2015: 151) 
Populasi adalah keseluruhan obyek penelitian 
yang dapat terdiri dari manusia, benda-benda 
hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala,   
nilai test, atau persitiwa-peristiwa sebagai 
sumber data yang memilki karakteristik    
tertentu di dalam suatu penelitian. Sedangkan 
Toho Anggoro (2008: 4.2) menyatakan    
bahwa, Populasi adalah himpunan yang 
lengkap dari satuan-satuan atau individu-
individu yang karakteristiknya ingin kita  
ketahui. 
Berdasarkan kedua pendapat ahli di atas, 
maka peneliti menyimpulkan bahwa,         
populasi adalah keseluruhan objek penelitian 
sebagai sumber data yang memiliki            
karakteristik tertentu dalam suatu penelitian 
Maka Populasi dalam penelitian ini      
adalah seluruh siswa kelas V Sekolah Dasar 
Negeri se-Pontianak Kota yang berjumlah 
177 siswa.  
Menurut Suharsimi Arikunto (2013: 
174) Sampel adalah sebagian atau wakil    
populasi yang diteliti. Kemudian Sugiyono 
(2014: 81) menyatakan bahwa, Sampel    
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 
yang dimiliki oleh populasi tersebut. 
Jadi yang merupakan sampel dalam   
penelitian ini adalah siswa kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 34 Pontianak Kota yang        
berjumlah 70 siswa. Kelas V C sebagai kelas 
kontrol dan kelas V D sebagai kelas          
eksperimen. 
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 
3 tahap, yaitu: 1) Tahap persiapan, 2) Tahap 
pelaksanaan, 3) Tahap akhir. 
 
1) Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: 1)             
Melakukan observasi dan wawancara ke 
Sekolah Dasar Negeri Se-Pontianak Kota 
untuk mendapatkan informasi mengenai 
pelaksanaan pembelajaran IPA yang     
sering dilaksanakan. 2) Hasil observasi 
dan wawancara penulis menemukan     
masalah, bahwa pada pembelajaran IPA 
guru mengajar hanya menggunakan    
metode ceramah, tanya jawab, diskusi, 
demonstrasi dan penugasaan. 3)         
Menentukan sekolah tempat penelitian 
yaitu Sekolah Dasar Negeri 34 Pontianak    
Kota. 4) Meminta ijin kepada kepala    
sekolah untuk melakukan penelitian di 
Sekolah Dasar Negeri 34 Pontianak     
Kota. 5) Menyusun instrumen berupa 
soal tes pilihan ganda sebanyak 50 soal 
pre-test dan post-test serta RPP 6 kali 
pertemuan kelas eksperimen dan 6 kali 
pertemuan kelas kontrol. 6) Melakukan 
validitas instrument penelitian kepada 
dosen IPA yaitu Bapak Dr. Stepanus    
Sahala S, M.Si. 7) Melakukan uji coba 
soal tes pada siswa kelas kelas VI        
Sekolah Dasar Negeri 42 Pontianak     
Kota. 8) Menganalisis data hasil uji coba 
untuk mengetahui tingkat reliabelitas      
instrument penelitian. 9) Menganalisis 
tingkat kesukaran daya beda setiap butir 
soal yang telah diuji cobakan. 10)       
Merevisi soal uji coba berdasarkan hasil 
uji coba. 
 
2) Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain : 1)        
Menetukan jadwal penelitian yang         
disesuikan dengan jadwal belajar Ilmu 
Pengetahuan Alam di sekolah tempat     
penelitian. 2) Memberikan pre-test pada 
siswa kelas eksperimen dan kelas       
kontrol. 3) Melaksanakan kegiatan      
pembelajaran pada kelas eksperimen    
yaitu dengan model discovery dan pada 
kelas kontrol yaitu dengan menggunakan 
metode tanya jawab, diskusi, dan         
demonstrasi. 4) Memberikan post-test 
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
 
3) Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain :1)        
Menskor hasil pre-test dan post-test pada 
kelas eksperimen maupun kelas kontrol. 
2) Menghitung rata-rata hasil pre-test dan 
post-test siswa pada kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. 3) Menghitung standar 
deviasi hasil pre-test dan post-test siswa 
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
4) Menghitung uji normalitas data       
menggunakan rumus chi kuadrat.           
5) Pengujian homogenitas varians data. 
6) Semua data berdristibusi normal maka 
digunakan uji t independent.                  
7) Menghitung Effect Size. 8) Membuat 
kesimpulan. 
Teknik pengumpulan data pada              
penelitian ini adalah pengukuran berupa tes 
tertulis (pre-test dan post-test) berbentuk     
pilihan ganda sebanyak 50 soal.  
Instrument penelitian berupa Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan soal 
tes yang telah divalidasi oleh dosen ahli IPA 
dengan hasil validasi bahwa istrumen yang 
digunakan valid. Berdasarkan hasil uji coba 
soal yang dilakukan di SDN 42 Pontianak 
Kota diperoleh keterangan bahwa tingkat 
reliabilitas soal yang disusun tergolong        
kategori sangat tinggi dengan koefisien      
reliabilitas sebesar 0,93. 
Hasil pre-test dan  post-test             
dianalisis menggunakan rumus sebagai 
berikut: a) pemberian skor sesuai dengan 
pedoman penskoran, b) menghitung rata-




. c) Menghitung standar         deviasi 
deviasi (SD) hasi pretest dan posttest pa-
da kelas kontrol dan kelas      eksperimen, 




. d)            melakukan 
uji normalitas menggunakan rumus chi 




. e)    semua data 
berdistribusi normal sehingga dilanjutkan 
dengan pengujian              homogenitas 
variansinya, dengan       menggunakan 




f) menguji hipotesis         dengan 














. Adapun kriteria 
pengujian taraf signifikannya yaitu :1) 
Jika t hitung< t tabelmaka Ho diterima dan 
Ha ditolak. 2) Jika t hitung> t tabel maka Ho 
ditolak dan Ha diterima. g) Untuk         
mengetahui besarnya pengaruh dari         
penerapan model discovery terhadap hasil 
belajar IPA siswa, maka digunakan       






ES = effect size 
𝑌?̅?= nilai rata-rata kelompok percobaan 
𝑌?̅?= nilai rata-rata kelompokpembanding 
𝑆𝑐=simpangan baku kelompok pembanding 
Kriteria : 
ES < 0,2digolongkan rendah 
0,2< ES > 0,8 digolongkan sedang 
ES >0,8 digolongkan tinggi  (Leo Sutrisno, 
dkk, 2008: 4.10) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk            
mengetahui pengaruh model discovery       
terhadap hasil belajar Ilmu Pengetahuan 
Alam siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 
se-Pontianak kota. Jumlah siswa kelas V    
sekolah Dasar Negeri se-Pontianak Kota    
sebanyak 177 siswa yang terdiri dari           
Sekolah Dasar Negeri 17 Pontianak Kota 
kelas V A 38 siswa dan  Sekolah Dasar       
Negeri 34 Pontianak Kota kelas V A 34      
siswa, kelas V B 35 siswa, kelas V C 34     
siswa (kelas        kontrol) dan kelas V D 36 
siswa (kelas      eksperimen). Kelas V C dan 
kelas V D      Sekolah Dasar Negeri 34      
Pontianak Kota dijadikan sebagai data dan 
sumber data untuk proses penelitan ini.  
Data hasil belajar pre-test dan post-test  
Ilmu Pengetahuan Alam siswa kelas V     
Sekolah Dasar Negeri se-Pontianak Kota   
pada kelas kontrol yang tidak menerapkan 
moel discovery dan kelas eksperimen yang 
menerapkan model discovery, disajikan pada 
tabel 1. berikut: 
 
Tabel 1. Hasil Nilai Pre-Test Dan Post-Test Siswa 
Keterangan 
Pre-test Post-test 






Rata-rata ( ?̅? ) 54 57,33 68,24 78,77 
Standar Deviasi (SD) 14,95 14,03 14,61 12,37 
Uji Normalitas (X2) 4,19 7,4714 5,1334 4,5182 
Uji Homogenitas (F) 1,135 1,3949 
Uji Hipotesis (t) 1,3037 4,2391 
   
 
Berdasarkan tabel 1. di atas rata-rata    
hasil pre-test  siswa pada kelas kontrol        
adalah 54 dan rata-rata post-test siswa kelas 
kontrol adalah 68,24. Rata- rata hasil pre-test 
siswa pada kelas eksperimen adalah 57,33 
dan rata-rata post-test siswa kelas eksperimen 
adalah 78,77. Dengan demikian, rata-rata 
hasil belajar siswa pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam dengan menerapkan     
model discovery lebih tinggi dari rata-rata 
hasil belajar siswa yang diajar tanpa            
menerapkan model discovery. Secara umum, 
hasil belajar siswa pada kelas kontrol dan 
eksperimen mengalami peningkatan dari       
perolehan nilai post-test. Nilai standar deviasi  
 
 
pre-test pada kelas kontrol sebesar 14,95   
lebih besar dari kelas eksperimen sebesar 
14,03. Hal ini berarti skor pre-test kelas      
eksperimen lebih besar tersebar secara          
merata dibandingkan kelas kontrol. Nilai 
standar deviasi post-test pada kelas kontrol 
sebesar 14,61 lebih besar dari kelas             
eksperimen sebesar 12,37. Hal ini berarti 
bahwa skor post-test pada kelas eksperimen 








a. Pre-test Kelas Kontrol dan Kelas  Ek-
sperimen 
Dari tabel “nilai-nilai untuk dristibusi F” 
dengan singnifikan α = 5% untuk dk = 3 
dengan taraf singnifikan 5% diperoleh 𝑥2 tabel 
sebesar 7,815 sedangkan 𝑥2 hitung sebesar 
4,19. Karena 𝑥2hitung < 𝑥2 tabel (4,19 <  7,815), 
maka data hasil pre-test kelas kontrol          
berdristibusi normal. dari tabel “nilai-nilai 
untuk dristibusi F” dengan singnifikan α = 
5% untuk dk =3 dengan taraf singnifikan 5% 
diperoleh  𝑥2 tabel  sebesar 7,815 sedangkan 𝑥2 
hitung sebesar 7,4714. Karena 𝑥2hitung < 𝑥2 tabel 
(7,4714 < 7,815), maka data hasil pre-test 
kelas eksperimen berdristibusi normal.       
Karena hasil pre-test kedua kelas                
berdristibusi normal, maka dilanjutkan       
dengan menentukan homogenitas data        
pre-test. Dari tabel “nilai-nilai untuk           
dristibusi F” dengan singnifikan α = 5%     
diperoleh Ftabel sebesar 1,742 sedangkan    
Fhitung sebesar 1,135. Karena Fhitung < Ftabel 
(1,135 < 1,742), maka data dinyatakan      
homogen (tidak berbeda secara singnifikan). 
Berdasarkan tabel “nilai-nilai untuk dristibusi 
F” dengan singnifikan α = 5% diperoleh ttabei 
sebesar 1,6693 (uji dua pihak dengan           
interpolasi) sedangkan thitung sebesar 1,3037. 
Karena thitung < ttabel (1,3037 < 1,6693),       
dengan demikian Ho diterima. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh 
model model discovery terhadap hasil belajar 
Ilmu Pengetahuan Alam siswa kelas V          
Sekolah Dasar Negeri se-Pontianak Kota.  
 
b. Post-test Kelas Kontrol dan Kelas Ek-
sperimen 
Dari tabel “nilai-nilai untuk dristibusi F” 
dengan singnifikan α = 5% untuk dk =3      
dengan taraf singnifikan 5% diperoleh 𝑥2 tabel 
sebesar 7,815 sedangkan 𝑥2 hitung sebesar 
5,1334. Karena 𝑥2 hitung  <   𝑥2 tabel (5,1334 < 
7,815), maka data hasil post-test kelas        
kontrol berdristibusi normal. Dari tabel            
“nilai-nilai untuk dristibusi F” dengan       
singnifikan α = 5% untuk dk =3 dengan taraf 
singnifikan 5% diperoleh 𝑥2 tabel sebesar 
7,815 sedangkan 𝑥2 hitung sebesar 4,5182.     
Karena 𝑥2 hitung < 𝑥2 tabel (4,5182  < 7,815), 
maka data post kelas eksperimen                 
berdristibusi normal. Karena hasil post-test 
kedua kelas kontrol dan kelas eksperimen 
berdristibusi normal, maka dilanjutkan      
dengan menentukan homogenitas data           
post-test. Dari tabel “nilai-nilai untuk         
dristibusi F” dengan singnifikan α = 5%     
diperoleh Ftabel sebesar 1,73 sedangkan Fhitung 
sebesar 1,3949. Karena Fhitung < Ftabel (1,3949 
< 1,73), maka data dinyatakan homogeny     
(tidak       berbeda secara singnifikan).        
Karena data post-test tersebut homogen,     
dilanjutkan        dengan uji hipotesis (uji-t). 
Berdasarkan tabel “nilai-nilai untuk dristibusi 
F” dengan      singnifikan α = 5% diperoleh 
ttabei sebesar 1,6693 (uji dua pihak dengan 
interpolasi) sedangkan thitung sebesar 4,2391. 
Karena thitung > ttabel (4,2391 > 1,6693),       
dengan demikian Ha diterima. Jadi dapat       
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh        
pengaruh model discovery terhadap hasil   
belajar Ilmu Pengetahuan Alam siswa kelas 
V  Sekolah Dasar Negeri se-Pontianak Kota. 
Untuk mengetahui besarnya pengaruh 
model kooperatif tipe bermain jawaban     
terhadap hasil belajar siswa, dihitung dengan 
menggunakan rumus Effect Size. Dari hasil 
perhitungan Effect Size, diperoleh sebesar 
0,72 yang termasuk dalam kriteria tinggi. 
Berdasarkan perhitungan effect size tersebut 
dapat disimpulkan bahwa model discovery 
berpengaruh terhadap hasil belajar Ilmu     
Pengetahuan Alam siswa kelas V Sekolah 
Dasar Negeri se-Pontianak Kota. 
Kelas yang dijadikan kelas kontrol      
dalam penelitian ini adalah kelas V C        
Sekolah Dasar Negeri 34 Pontianak Kota 
tahun ajaran 2017/2018 yang berjumlah 34 
siswa. Proses pembelajaran di kelas kontrol         
dilakukan sebanyak 6 kali pertemuan, setiap 
pertemuan berlangsung selama 2 x 35 menit. 
Pada pertemuan pertama pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam di kelas kontrol, siswanya 
ribut, masih ada yang bermain di dalam      
kelas, keluar masuk WC dan mengobrol       
dengan teman sebangkunya. Hal ini            
menyebabkan siswa kurang berkonsentrasi 
dalam mengikuti pembelajaran sehingga     
masih banyak siswa kesulitan untuk          
memahami materi yang disampaikan. Metode 
yang digunakan adalah diskusi, demonstrasi 
dan tanya jawab. Saat penulis melakukan 
demonstrasi siswa cukup antusias mengamati 
percobaan sederhana di depan kelas, namun 
sebagian siswa masih ribut. Berdasarkan     
hasil belajar yang diperoleh pada pertemuan 
pertama,sebagian besar siswa tidak            
mengalami peningkatan. Hal ini disebabkan 
karena siswa tersebut kurang memperhatikan 
guru pada saat proses pembelajaran            
berlangung dikarenakan siswa ribut dan asik 
sendiri. Dalam hal ini, guru telah             
mengigatkan mereka untuk lebih serius. 
Kelas yang dijadikan kelas eksperimen 
dalam penelitian ini adalah kelas V D         
Sekolah Dasar Negeri 34 Pontianak Kota 
tahun ajaran 2017/2018 yang berjumlah 36 
siswa. Proses pembelajaran di kelas           
eksperimen dilakukan sebanyak 6 kali        
pertemun, setiap pertemuan berlangsung    
selama 2 x 35 menit. Secara umum,           
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam      
dengan menerapkan model discovery         
berlangsung dengan baik. Walaupun model 
tersebut merupakan model pembelajaran 
yang baru bagi siswa kelas V D di Sekolah 
Dasar Negeri 34 Pontianak Kota, namun     
siswa dapat mengikuti proses pembelajaran 
dengan tertib, aktif dan rasa ingin tahu yang 
tinggi ketika penulis banyak membawa alat 
dan bahan yang akan digunakan dalam      
melakukan eksperimen. Selain itu, ketika 
pada tahap pertama langkah-langkah dari 
model discovery yaitu orientasi penulis     
menyampaikan bahwa siswa akan melakukan 
eksperimen atau percobaan dengan alat dan 
bahan yang sudah penulis siapkan siswa     
sangat senang dan antusias, sehingga semua 
langkah-langkah dari model discovery juga 
dapat berjalan dengan lancar. Pada               
pertemuan pertama pembelajaran Ilmu       
Pengetahuan Alam di kelas eksperimen       
terlihat siswa sangat bersemangat, aktif dan 
antusias dalam menjawab pertanyaan dari 
penulis khususnya dalam menerapkan      
langkah yang kedua dari model discovery 
yaitu merumuskan masalah. Sebelum          
melakukan eksperimen siswa sudah dibagi 
kelompok sebelum jam masuk pembelajaran 
dimulai dengan tujuan mengefesienkan      
waktu, pada waktu guru membagi alat dan 
bahan pada masing-masing kelompok yang 
akan digunakan dalam bereksperimen siswa 
mulai ribut karena asik dan penasaran dengan 
alat dan bahan tersebut, namun ketika siswa 
sudah mulai melakukan eksperimen dengan 
senangnya secara berkelompok siswa          
melakukan eksperimen karena menjadi      
pengalaman pertema mereka melakukan     
eksperimen tersebut. Pada pertemuan          
selanjutnya, tetap menerapkan model         
discovery. Namun penulis melakukan         
tindakan dengan cara menertibkan siswa     
terlebih dahulu setelah penulis membagikan 
alat dan bahan kepada masing-masing       
kelompok lalu memberikan arahan tugas dan 
tata tertib diskusi kelompok agar siswa      
memahami langkah - langkah pembelajaran 
dan hal-hal yang perlu diperhatikan dalam 
melakukan eksperimen tersebut. Berdasarkan 
perhitungan rata-rata pemerolehan hasil      
belajar siswa antara kelas kontrol dan kelas 
eksperimen, terlihat bahwa rata-rata hasil 
belajar siswa yang diberikan perlakukan d   
engan model discovery lebih tinggi dari      
rata-rata hasil belajar siswa yang tidak      
menerapkan model discovery. 
Adapun keterbatasan selama penelitian 
berlangsung antara lain sebagai berikut: 1) 
Sewaktu pembelajaran berlangsung, beberapa 
siswa yang bukan sampel penelitian ribut di 
luar kelas sehingga menganggu pembelajaran 
yang sedang berlangsung. 2) Beberapa siswa 
keluar masuk kelas selama pembelajaran    
berlangsung dengan alasan ke WC. Hal ini 
menganggu konsentrasi siswa yang lainnya 
dalam mengikuti pembelajaran. 3) Pada 
pembelajaran di kelas eksperimen, penulis 
belum mampu membagi waktu secara efesien 
sehingga pada saat melakukan eksperimen 
ketika masing-masing perwakilan kelompok 
membacakan hasil temuannya tidak sesuai 
dengan waktu yang telah ditentukan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisa data yang     
diperoleh dari hasil tes siswa, maka dapat 
disimpulkan bahwa: 1) Rata-rata hasil      
post-test siswa dalam Ilmu Pengetahuan 
Alam kelas V C (kelas kontrol) yang diajar 
tanpa menerapkan model discovery adalah 
sebesar 68,24 sedangkan hasil post-test siswa 
dalam Ilmu Pengetahuan Alam kelas V D 
(kelas eksperimen) yang diajarkan dengan 
menerapkan model discovery adalah sebesar 
78,77. 2) Terdapat pengaruh model discovery 
terhadap hasil belajar Ilmu Pengetahuan 
Alam siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 
se-Pontianak Kota. Berdasarkan pengujian 
hipotesis (uji t) menggunakan t-test Polled 
Varians diperoleh thitung data post-test sebesar 
4,2391 dan ttabel α = 5% sebesar 1,6693.      
Karena thitung > ttabel (4,2391 > 1,6693).       
Dengan demikian, Ha diterima Ho ditolak. 3) 
Pembelajaran dengan menerapkan model 
discovery memberikan pengaruh yang besar 
terhadap tingginya hasil belajar Ilmu          
Pengetahuan Alam siswa dengan perhitungan 
effect size sebesar 0,72 dengan kriteria tinggi. 
 
Saran 
Ada beberapa yang dapat penulis       
sampaikan berdasarkan hasil penelitian yaitu 
sebagai berikut: 1) Penerapan model          
discovery membawa pengaruh positif dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa. Untuk itu, 
disarankan kepada guru Ilmu Pengetahuan 
Alam kelas V agar menerapkan model        
discovery sebagai alternatif model dalam 
mengajar Ilmu Pengetahuan Alam. Namun, 
guru harus harus menguasi kelas dan         
konsentrasi dalam mengajar dan              
membimbing siswa. 2) Dalam pembelajaran 
banyak sekali model pembelajaran yang    
dapat digunakan dalam kegiatan belajar 
mengajar sehingga sebagai kepala sekolah 
hendaklah mensosialisasikan berbagai model, 
strategi, dan teknik serta cara                         
menerapkannya. Salah satunya dengan model 
discovery ini agar terciptanya pembelajaran 
yang lebih baik dan menarik sehingga       
meningkatkan prestasi belajar siswa dan     
sekolah. 3) Bagi penulis yang ingin            
melakukan penelitian lebih lanjut dengan 
menerapkan model discovery untuk              
mendapatkan simpulan yang lebih           
meyakinkan, disarankan untuk menciptakan 
kondisi pembelajaran yang lebih                
menyenangkan dan disesuaikan dengan        
karakteristik dan tingkat kemampuan siswa 
di sekolah dasar. 
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